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SUMMARY

DINI WAHYUNI. Correlation Between Biodiversity, Soil Fertility, Insections and
Disease Spreading Mamalia On The Rate Of Injury Of Duku (Lansium domesticum
Corr.) Plants In Ogan Komering Ilir Regency (supervised by A. MUSLIM dan
RAHMAT PRATAMA).

Duku plants are one type of fruit that grows in the tropics. Duku plants can
be attacked by several diseases, one of which is a disease caused by the pathogen
Ceratocystis. This disease is spreading in South Sumatra Province such as Ogan
Komering Ilir Regency, South Ogan Komering Ulu, Musi Banyuasi, Muara Enim,
Musi Rawas and North Musi Rawas. This study aims to determine the causes of
the spread of Ceratocystis disease in various categories of duku plantations in Ogan
Komering Ilir Regency. The benefits of this study are to provide information on
the influence of vegetation, insect and squirrel populations on the development and
severity of Ceratocystis disease in Ogan Komering Ilir Regency so that it becomes
a reference in controlling the development of this disease in the field.

This study was conducted by taking 9 duku farms owned by farmers in
Sirah Pulau Padang Village and Serdang Menang Village, Sukaraja (healthy),
Tanjung Lubuk, and Kota Bumi of Ogan Komering Ilir (OKI) Regencyt. The farms
were divided into 3 categories: 3 healthy farms, 3 moderately infested farms and 3
severely infested farms. The implementation time of this research is in July until
the end of 2024. The method used is the plot line method by taking five plots. The
length of the transect is 500 m, each plot has an area of 2 x 2 m for seedlings; 5 x
5 m for the stake category; 10 x 10 m for the pole category and 20 x 20 m for the
tree category.

The results showed that gardens with healthy categories had an index of
importance (INP) value of Lansium domesticum less than 100, while gardens with
moderate and severe categories had INP ranging from 100 to 250. The composition
of families, orders, and classes also varied, where healthy gardens had a more
diverse composition compared to moderate and severe infested gardens. In
addition, insect populations in healthy gardens were lower, while in moderately
and severely infested gardens insect populations were higher. Squirrel populations
showed no significant changes between the three categories of farms, where
squirrels found in healthy, moderately and severely infested farms were not
significantly different.
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RINGKASAN

DINI WAHYUNI. Korelasi Antara Biodiversitas, Kesuburan Tanah, Serangga dan
Mamalia Penyebar Penyakit Terhadap Tingkat Serangan Layu Mendadak Pada
Tanaman Duku (Lansium domesticum Corr.) Di Kabupaten Ogan Komering Ilir
(dibimbing oleh A. MUSLIM dan RAHMAT PRATAMA).

Tanaman duku merupakan salah satu jenis dari buah-buahan yang banyak
tumbuh di daerah tropis. Tanaman duku dapat terserang beberapa penyakit salah
satunya yaitu penyakit yang disebabkan oleh patogen Ceratocystis. Penyakit ini
menyebar di Provinsi Sumatera Selatan seperti Kabupaten Ogan Komering llir,
Ogan Komering Ulu Selatan, Musi Banyuasi, Muara Enim, Musi Rawas dan Musi
Rawas Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab penyebaran
penyakit Ceratocystis pada berbagai kategori kebun duku di Kabupaten Ogan
Komering Ilir. Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi mengenai
pengaruh vegetasi, populasi serangga dan tupai terhadap perkembangan dan
keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Ogan Komering Ilir sehingga
menjadi acuan dalam mengendalikan perkembangan penyakit ini di lapangan.

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil 9 kebun duku milik petani di
Desa Sirah Pulau Padang dan Desa Serdang Menang, Sukaraja (sehat), Tanjung
Lubuk, dan Kota Bumi Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). Kebun terbagi
menjadi 3 kategori yaitu 3 kebun sehat, 3 kebun terserang sedang dan 3 kebun
terserang parah. Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu pada bulan Juli sampai
dengan selesai 2024. Metode yang digunakan yaitu metode garis berpetak dengan
mengambil lima plot. Panjang transek yaitu 500 m yang masing-masing plot
mempunyai luas 2 x 2 m untuk semai; 5 x 5 m untuk kategori pancang; 10 x 10 m
untuk kategori tiang dan 20 x 20 m untuk kategori pohon.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebun dengan kategori sehat
memiliki nilai indeks nilai penting (INP) Lansium domesticum kurang dari 100,
sedangkan kebun dengan kategori sedang dan parah memiliki INP berkisar antara
100 hingga 250. Komposisi famili, ordo, dan kelas juga bervariasi, Dimana kebun
sehat memiliki komposisi yang lebih beragam dibandingkan dengan kebun yang
terserang sedang dan parah. Selain itu, populasi serangga pada kebun kategori sehat
yang lebih rendah, sementara pada kebun dengan kategori terserang sedang dan
parah populasi serangga lebih tinggi. Populasi tupai menunjukkan tidak terdapat
perubahan yang signifikan antara ketiga kategori kebun, Dimana tupai yang
ditemukan di kebun sehat, kebun terserang sedang dan parah memiliki perbedaan
yang tidak berbeda nyata.

Kata kunci: Lansium domesticum, Ceratocystis sp., serangga
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang

Tanaman duku merupakan salah satu jenis dari buah-buahan yang banyak
tumbuh di daerah tropis seperti Malaysia, Thailand, Filipina dan Indonesia.
Tanaman duku berasal dari famili Meliaceae dan genus Lansium (Arshad et al.,
2024). Buah duku memiliki rasa manis dan aroma yang tidak menyengat. Buah
duku memiliki banyak kandungan gizi yang dapat bermanfaat bagi tubuh. Pada
buah duku juga terdapat senyawa bioaktif yang digunakan sebagai bahan untuk
obat-obatan(Yulianis et al., 2019; Lubis et al., 2022). Buah duku juga banyak
manfaat yang baik bagi sistem pencernaan. Manfaat lain buah duku yaitu dapat
mencegah terjadinya kanker pada usus besar dan dapat membersihkan radikal
bebas yang dapat menyebabkan kanker dari dalam tubuh (Norhayati et al., 2016).
Hal ini yang dapat membuat buah ini banyak diminati oleh sebagian besar
masyarakat. Buah duku dapat memiliki potensi yang baik untuk dapat
dikembangakan di Indonesia.

Produksi dari buah duku pada daerah Sumatera Selatan berdasarkan data
statistik (2024) sebanyak 17.573ton pada tahun 2022 dan 15.326 pada tahun 2023.
Dari data tersebut terlihat penurunan hasil panen dari tahun 2022 hingga 2023.
Tanaman duku banyak terdapat pada beberapa kabupaten di Provinsi Sumatera
Selatan yaitu Ogan Komering Ilir (OKI), Ogan Komering Ulu (OKU), Ogan Ilir
(Ol), Muara Enim dan Musi Banyuasin (MUBA). Tanaman Duku ini juga termasuk
kedalam tanaman yang memiliki masa hidup yang lama. Hal ini lah yang membuat
perlunya perhatian juga terhadap pemeliharaan tanaman duku agar menghasilkan
kualitas yang berbeda setiap produksinya. Salah satu wilayah yang banyak terdapat
varietas unggulan dari buah duku yaitu di Provinsi Sumatera Selatan. Varietas duku
yang banyak dikenal pada provinsi Sumatera Selatan adalah varietas Palembang
dan Rasuan (Susilawati et al., 2016; Napitupulu et al., 2024). Varietas duku pada
setiap daerah memiliki ciri khas yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut dapat
terjadi karena aadanya perbedaan karakter anatomi morfologi dan fisiologi pada
batang, daun dan buah duku. Tanaman duku dapat terserang beberapa penyakit

salah satunya yaitu penyakit yang disebabkan oleh patogen Ceratocystis sp.
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Ceratocystis sp merupakan patogen jenis jamur yang biasanya menyerang
tanaman hortikultura (Nasution et al., 2019) perkebunan dan kehutanan (Tarigan
et al., 2011; Lee, 2018). Penyakit yang disebabkan oleh patogen Ceratocystis sp.
dapat menyebabkan kerugian yang besar dan membuat tanaman menjadi mati.
Tanaman lain yang dapat diserang oleh patogen Ceratocystis sp. yaitu tanaman
akasia (Nurrohmah et al., 2020). Gejala penyakit yang disebabkan oleh patogen ini
yaitu terbentuknya lesi pada bagian batang dan terdapat lubang kecil yang dibuat
oleh serangga dari ordo Coleoptera (Ningtias et al., 2021). Penyakit ini pada
tanaman duku di Provinsi Sumatera Selatan terdapat di wilayah Kabupaten Ogan
Komering Ulu (Suwandi et al., 2021). Selanjutnya terjadi penyebaran pada
beberapa daerah seperti Musi Rawas, Musi Rawas Utara, Ogan Komering Ulu
Selatan, Muara Enim, Musi Banyuasin dan Ogan Komering Ilir. Pada Kabupaten
Ogan Komering Ilir penyakit ini sudah banyak tersebar yaitu di Penyandingan,
Ulak Kemang, Tanjung Lubuk. Pada bulan Mei 2019, ketiga daerah tersebut tidak
memiliki serangan penyakit. Namun, pada bulan Juni 2020 daerah Penyandingan
memiliki insidensi 6,9 %, daerah Ulak kemang memiliki insidensi 2,7 %, daerah
Tanjung Lubuk memiliki 2,6 %. Pada bulan Februari 2021, insidensi serangan
penyakit daerah Penyandingan sebesar 27,6%, daerah Ulak Kemang sebesar 19,2%
dan Tanjung Lubuk 17,4 % (Muslim et al., 2022)

Penyebab dari penyebarannya diperkirakan karena beberapa faktor seperti
vegetasi di sekitar lahan, adanya serangga dan mamalia sebagai vektor. Vegetasi
adalah gabungan dari beberapa tumbuhan yang dapat hidup pada waktu dan tempat
yang sama (Sari et al., 2018). Keanekaragaman vegetasi di sekitar lahan dapat
menekan terjadinya ledakan penyakit tanaman. Pola tanam yang homogen atau
hanya ditanam oleh satu jenis tanaman dapat berakibat suatu kebun lebih rentan
terhadap serangan hama dan penyakit (Wijayanto & Azis, 2013). Ceratocystis dapat
menyerang inang karena adanya luka pada tanaman duku. Luka dapat terjadi karena
adanya retakan akibat pertumbuhan, aktivitas manusia seperti pemangkasan yang
terkontaminasi (Farid et al., 2018), dan gesekan dari serangga dan mamalia
(Rahayu et al., 2015). Luka pada tanaman juga dapat menghasilkan eksudat dan
aroma yang kuat sehingga menjadi penarik bagi serangga Nitidulidae untuk

menyebarkan penyakit (Adawi et al., 2013; Wingfield et al., 2017). Hubungan
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analisis vegetasi, populasi serangga nitidulidae dan tupai terhadap perkembangan
penyakit Ceratocystis pada tanaman duku di Kabupaten OKI belum pernah
dilakukan sehingga penelitian ini penting untuk dilaksanakan.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana pengaruh keragaman varietas tanaman terhadap perkembangan
dan keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Ogan Komering Ilir?

2. Bagaimana pengaruh keberadaan populasi Nitidulidae terhadap
perkembangan dan keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Ogan
Komering Ilir?

3. Bagaimana  pengaruh  keberadaan  populasi  tupai  terhadap
perkembangan dan keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Ogan

Komering Ilir?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh keragaman varietas tanaman terhadap perkembangan
dan keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Ogan Komering Ilir

2. Mengetahui pengaruh keberadaan Nitidulidae populasi terhadap
perkembangan dan keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Ogan
Komering Ilir

3. Mengetahui pengaruh keberadaan populasi tupai terhadap perkembangan

dan keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Ogan Komering Ilir

1.4 Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Diduga ada pengaruh keragaman varietas tanaman terhadap perkembangan
dan keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Ogan Komering Ilir
2. Diduga ada pengaruh pengaruh keberadaan populasi Nitidulidae terhadap
perkembangan dan keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Ogan

Komering Ilir
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3. Diduga Ada pengaruh keberadaan populasi tupai terhadap perkembangan
dan keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Ogan Komering Ilir

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi mengenai pengaruh
varietas, populasi serangga dan tupai terhadap perkembangan dan keparahan
penyakit Ceratocystis di Kabupaten Ogan Komering Ilir sehingga menjadi acuan

dalam mengendalikan perkembangan penyakit ini di lapangan.
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